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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh partisipasi 

anggaran, desentralisasi, motivasi kerja dan gaya kepemimpinan terhadap kinerja 

manajerial. Sampel dalam penelitian ini adalah Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) Kabupaten Gresik dengan responden kepala dinas, badan, dan camat, 

sekretariat, kepala sub.bagian, kepala bagian, kepala bidang, dan kepala sesi. 

Teknik pengambilan data yang digunakan adalah convience sampling dimana 

teknik penraikan sampel sesuai dengan ketentuan dan persyaratan sampel dari 

populasi tertentu yang paling mudah dijangkau atau paling mudah didapatkan. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini, selanjutnya diolah dengan 

menggunakan SPSS versi 22.0 dengan kesimpulan sebagai berikut : 

1. Partisipasi anggaran berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 

manajerial. Hal ini diperkuat dengan nilai rata-rata tertinggi pada 

pernyataan keenam variabel partisipasi anggaran “menurut saya usulan 

dari bawahan itu penting” dengan terlibatnya bawahan dalam proses 

penyusunan anggaran, maka akan menghasilkan penyusunan anggaran 

partisipasif. Penyusunan anggaran partisipasif akan melibatkan sebagian 

besar individu di suatu organisasi, sehingga semakin banyak individu yang 

terlibat dalam penyusunan anggaran maka semakin banyak pula individu 
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yang meningkatkan kinerjanya agar anggarannya sesuai dengan target 

yang telah ditetapkan. Apabila organisasi tersebut sudah sesuai dengan 

target maka untuk memiliki anggaran dengan jumlah besar pada 

pemerintahan daerah dapat terlaksanakan, serta memudahkan para manajer 

untuk melaksanakan setiap tugas-tugasnya sehingga para manajer dapat 

meningkatkan kinerja manajerialnya. 

2. Desentralisasi berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja manajerial. 

Hal ini diperkuat dengan nilai rata-rata tertinggi pada pernyataan 

kedelapan variabel desentralisasi “ditempat bapak/ibu bekerja pimpinan 

selalu melakukan pengawasan terhadap tanggung jawab dan wewenang 

dibawahannya” dengan adanya kegiatan desentralisasi pimpinan selalu 

melakukan pengawasan terhadap bawahannya, sehingga para bawahan 

atau manajerial tingkat bawah mampu menghasilkan kepuasan kerja yang 

setara dengan manajerial tingkat atas sehingga para manajerial 

meningkatkan kinerja manajerialnya.  

3. Motivasi kerja berpengaruh signifikan postif terhadap kinerja manajerial. 

Hal ini diperkuat dengan nilai rata-rata tertinggi pernyataan ketujuh 

variabel motivasi kerja “saya datang dan pulang sesuai dengan peraturan 

jam kerja”. Hal ini menunjukkan bahwa para manajerial di Organisasi 

Perangkat Daerah Kabupaten Gresik sudah memiliki motivasi kerja 

dengan mengikuti peraturan organisasi untuk datang dan pulang tepat 

waktu, maka para bawahan dapat termotivasi dengan sikap disiplin para 

manajerial di OPD Kabupaten Gresik. Manajerial yang memiliki motivasi 
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tinggi akan bekerja secara produktif pada satu tugas sampai selesai dengan 

baik, dapat menyelesaikan pekerjaan walaupun mendapat rintangan, 

berorientasi pada sasaran dan hasil kerja. Sehingga, para manajerial yang 

termotivasi akan terdorong dan bersemangat dalam bekerja untuk 

meningkatkan kinerja manajerialnya.  

4. Gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan postif terhadap kinerja 

manajerial. Hal ini juga diperkuat dengan nilai rata-rata tertinggi 

pernyataan keempat variabel gaya kepemimpinan “pimpinan saya selalu 

menjaga hubungan kerja dengan baik dan ramah”. Hal ini menunjukkan 

bahwa para manajerial di OPD Kabupaten Gresik memiliki gaya 

kepemimpinan yang efektif untuk dapat meningkatkan kinerja yang baik 

antara bawahan maupun sesama atasan, dengan adanya hubungan kerja 

yang baik akan membuat organisasi semakin lebih mudah untuk mencapai 

targetnya. Tercapainya suatu target pemerintah daerah akan menghasilkan 

seorang pemimpin dengan gaya kepemimpinan yang efektif. Semakin baik 

gaya kepemimpinan seorang pemimpin maka semakin baik pula pemimpin 

tersebut untuk meningkatkan kinerja manajerialnya. 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini mempunyai keterbatasan yang mempengaruhi hasil 

penelitian. Keterbatasan tersebut adalah: 

1. Karena padatnya agenda kegiatan Operasional Perangkat Daerah (OPD) 

Kabupaten Gresik, sehingga membuat responden (manajerial di setiap 
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kantor OPD) dalam berpartisipasi mengisi kuisioner sangat lama, 

menyebabkan waktu penelitian menjadi sangat lama. 

2. Obyek penelitian ini hanya terbatas pada 34 Organisasi Perangkat Daerah 

Kabupaten Gresik, sehingga hasilnya tidak bisa digeneralisasikan untuk 

OPD di Kabupaten lain. 

5.3 Saran 

Dari keterbatasan penelitian yang telah diungkapkan maka dapat diberikan 

saran-saran, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu mempertimbangkan waktu  

penelitian agar dapat mempersingkat waktu pembagian kuisioner. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas lingkup sampel 

penelitian sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi secara umum. 
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